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ABSTRAK 

 

Ifany Putri Erlin, 2025. “Efektivitas Layanan Perpustakaan Berbasis Inklusi 

Sosial di Perpustakaan Umum Daerah Kota Payakumbuh”. Skripsi 

Program Studi Strata 1 Perpustakaan dan Ilmu Informasi, Departemen 

Ilmu Informasi dan Perpustakaan, Fakultas Bahasa dan Seni Universitas 

Negeri Padang.  

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan layanan perpustakaan 

berbasis inklusi sosial di Perpustakaan Daerah Kota Payakumbuh (2) 

mendeskripsikan efektivitas dari program layanan perpustakaan berbasis inklusi 

sosial di Perpustakaan Daerah Kota Payakumbuh.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi pada 

penelitian ini yaitu semua pemustaka yang mengikuti sosialisasi kegiatan inklusi 

sosial pada tahun 2024 di Perpustakaan Umum Daerah Kota Payakumbuh dengan 

pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh dengan umlah sampel 

sebesar 65 orang. Variabel pada penelitian ini yaitu layanan perpustakaan berbasis 

inklusi sosial dan efektivitas. Teknik pengumpulan data yaitu teknik kuesioner 

dan pengolahan data kuesioner melalui tahap editing dan tabulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ; (1) layanan perpustakaan berbasis 

inklusi sosial di perpustakaan umum daerah Kota Payakumbuh dengan skor rata-

rata 3,42. Skor tersebut tergolong pada kategori “sangat baik”. Hal ini dapat 

dilihat dari perpustakaan telah menyediakan koleksi yang beragam, baik dalam 

bentuk cetak maupun digital, guna memenuhi kebutuhan informasi masyarakat 

secara luas. Selain itu, perpustakaan secara aktif menjalin kemitraan dengan 

institusi pendidikan dan komunitas lokal untuk mendukung program-program 

literasi dan pelatihan. Penyelenggaraan program dan pelatihan berbasis inklusi 

sosial juga dilakukan secara rutin untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

masyarakat. Strategi pemasaran melalui media sosial dan website juga telah 

dijalankan secara optimal untuk memperkuat jangkauan layanan.; (2) efektivitas 

dari program layanan perpustakaan berbasis inklusi sosial di Perpustakaan Umum 

Daerah Kota Payakumbuh dengan skor rata-rata 3,42. Skor tersebut tergolong 

pada kategori “sangat baik”.Hal ini dilihat dari program telah berhasil 

memberdayakan kelompok sasaran seperti perempuan, pemuda, dan pelaku usaha 

mikro melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan perubahan sosial yang 

positif. Sosialisasi berperan penting dalam meningkatkan partisipasi masyarakat, 

sementara tujuan program tercapai secara efektif dengan meningkatkan akses 

pendidikan dan kesejahteraan secara inklusif. Pemantauan program juga berjalan 

optimal, memastikan layanan terlaksana sesuai rencana.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Perpustakaan umum merupakan sebuah lembaga pendidikan sepanjang 

hayat untuk masyarakat yang menyediakan berbagai macam informasi ilmu 

pengetahuan bagi masyarakat pengguna dengan tujuan untuk memberikan 

pendidikan kepada masyarakat guna mendukung pembelajaran tanpa batasan 

untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Darmono (2007:2) menjelaskan 

perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diperuntukkan kepada masyarakat 

umum karena sifat perpustakaan yang umum, maka golongan masyarakat yang 

dilayani oleh perpustakaan umum sangat beragam, mulai dari anak-anak, remaja, 

dewasa hingga lansia serta para pelajar maupun para pekerja bahkan orang-orang 

yang belum mendapatkan pekerjaan juga mendapatkan hak atas akses informasi di 

perpustakaan tanpa memandang status sosial maupun ekonomi, semua orang 

dapat menggunakan fasilitas informasi yang disediakan oleh perpustakaan umum.  

Perpustakaan umum sebagai pusat informasi dapat menyediakan informasi 

untuk masyarakat pengguna sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan 

perpustakaan umum juga harus mempunyai koleksi maupun layanan perpustakaan 

yang mendukung akses masyarakat umum untuk memanfaatkan sarana edukatif 

tersebut. Pelayanan perpustakaan merupakan faktor utama yang menentukan 

perpustakaan berjalan dengan baik (Nugroho, 2019:3). Perpustakaan umum 

hingga perpustakaan desa diarahkan untuk melakukan transformasi pelayanan 

kepada masyarakat guna mempertahankan eksistensinya maupun sebagai sarana 
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berkegiatan dan belajar sepanjang hayat. Model transformasi yang kini 

dikembangkan oleh perpustakaan umum adalah perpustakaan berbasis inklusi 

sosial dengan sentral kegiatan yaitu penguatan literasi demi kesejahteraan serta 

pengentasan kemiskinan di tengah masyarakat dipertegas dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan. Maka definisi 

layanan perpustakaan berbasiskan inklusi sosial adalah terbukanya akses layanan 

perpustakaan kepada seluruh lapisan masyarakat untuk bisa memenuhi kebutuhan 

informasi masyarakat.  

Perpustakaan melalui program berbasis inklusi sosial telah melakukan 

transformasi menjadi perpustakaan yang mampu mengembangkan berbagai jenis 

layanan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat sebagai target pelayanan 

perpustakaan. Maka pengetahuan dan keterampilan masyarakat pun dapat 

berkembang. Transformasi layanan perpustakaan berbasis inklusi sosial yaitu 

sebagai pendekatan layanan perpustakaan untuk memajukan kesejahteraan 

masyarakat serta sebagai tempat untuk mengembangkan potensi masyarakat 

dilengkapi dengan fasilitas serta berbagai kegiatan dan keterampilan sehingga 

peran perpustakaan sebagai sumber informasi (Rachman, 2019:908). Maka 

perpustakaan harus bisa menyediakan layanan perpustakaan serta melakukan 

berbagai kegiatan yang dapat membangun potensi masyarakat pengguna 

pepustakaan.  

Ada tiga bagian yang berkaitan dengan layanan perpustakaan berbasis 

inklusi sosial, yaitu koleksi, hambatan fisik, kemitraan, program, pelatihan dan 

pemasaran (Kaeding, 2017:311). Layanan perpustakaan berbasis inklusi sosial 
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mencakup pelatihan teknologi informasi, literasi informasi, merajut, daur ulang 

sampah plastik, serta lomba puisi dan bercerita anak dengan memanfaatkan 

koleksi perpustakaan. Layanan perpustakaan berbasis inklusi sosial bertujuan 

membuka lapangan pekerjaan, meningkatkan perekonomian masyarakat, serta 

membantu pemasaran produk melalui media sosial. Dengan adanya program 

perpustakaan berbasis inklusi sosial memudahkan akses masyarakat dalam 

mencari informasi dan juga menambah nilai tambah keefektifan layanan 

perpustakaan. 

Efektivitas menunjukkan kemampuan suatu tindakan atau program untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Keberhasilan dalam mencapai tujuan ini 

adalah ukuran utama efektivitas. Efektivitas juga mencakup ketepatan sasaran, 

yaitu sejauh mana suatu inisiatif dapat mencapai kelompok sasaran yang 

ditujunya. Program yang efektif sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

kelompok sasaran. Budiani (2007:53) menyatakan untuk mengukur efektivitas 

yaitu sebagai berikut ketepatan sasaran program, sosialisasi program, tujuan 

program, pemantauan program. 

Pada tahun 2014 awal mula program Perpustakaan Kota Payakumbuh 

(Perpustakaan Seru) yang diadakan oleh Coca Cola Foundation Indonesia 

bertujuan untuk membantu mengembangkan perpustakaan serta dalam rangka 

melakukan pemberdayaan masyarakat, peningkatan pengetahuan, pengentasan 

kemiskinan dan pengangguran Jibril (2017:2). Berdasarkan wawancara dengan 

pustakawan Ipil Susanti, S.Ipus, Perpustakaan Daerah Kota Payakumbuh 

merupakan perpustakaan umum pertama di Sumatera Barat yang 
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menyelenggarakan program inklusi sosial. Perpustakaan ini menerima bantuan 

komputer yang didistribusikan ke perpustakaan kelurahan untuk mempermudah 

akses informasi bagi masyarakat, terutama saat kepemilikan smartphone masih 

terbatas. Pada akhir 2024, Perpustakaan Daerah Kota Payakumbuh mengadakan 

sosialisasi literasi informasi melalui pelatihan rajutan samek yang diikuti 65 

peserta dari 35 kelurahan. Program inklusi sosial ini dilaksanakan 2–3 kali 

setahun dengan durasi dua hari per kegiatan, bertujuan memberdayakan 

masyarakat melalui pelatihan praktis. Selain rajutan, pelatihan lain mencakup 

pembuatan sabun cuci piring, pembuatan buket bunga, sosialisasi literasi, dan 

keterampilan lainnya untuk mendukung potensi ekonomi. Diharapkan peserta 

dapat menerapkan keterampilan ini dalam kehidupan sehari-hari guna 

meningkatkan taraf hidup dan membuka peluang usaha. 

Dari hasil observasi pada tanggal 20 Februari 2023 di Perpustakaan 

Daerah Kota Payakumbuh, penulis menemukan beberapa permasalahan 

diantaranya sebagai berikut; Pertama, koleksi telah tersedia dalam jumlah yang 

cukup, namun belum sepenuhnya berbasis pada kebutuhan spesifik masyarakat 

karna belum dilakukan pemetaan minat dan kebutuhan informasi masyarakat. 

Akibatnya, terdapat kesenjangan antara koleksi yang tersedia dengan informasi 

yang dibutuhkan untuk menunjang peningkatan keterampilan, literasi 

kewirausahaan, maupun pengembangan ekonomi lokal.  

Kedua, program yang dilaksanakan belum sepenuhnya berdasarkan 

pemetaan kebutuhan spesifik masyarakat setempat meskipun program pelatihan 

dan literasi telah berjalan. Namun keterlibatan masyarakat dalam proses 
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perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi masih rendah, sehingga efektivitas 

program belum mencapai hasil yang optimal. 

Ketiga, Perpustakaan Umum Daerah Kota Payakumbuh memanfaatkan 

sarana dan prasarana untuk kegiatan inklusi sosial, khususnya bagi ibu rumah 

tangga. Program ini melibatkan dua perwakilan dari 35 kelurahan, namun 

kurangnya partisipasi dari peserta terlihat dari 42 dari 70 undangan yang hadir 

pada 2023. Keempat, pelaksanaan pelatihan keterampilan masih cenderung 

berfokus pada pengenalan dasar dan belum disertai dengan proses pendampingan 

lanjutan. Akibatnya, pelatihan belum mampu menghasilkan kemandirian ekonomi 

atau peningkatan taraf hidup peserta secara berkelanjutan. Kelima, Tujuan utama 

program ini adalah menumbuhkan jiwa kewirausahaan agar masyarakat dapat 

meningkatkan perekonomian. Namun, pemantauan yang dilakukan pustakawan 

masih terbatas hanya interaksi langsung di perpustakaan tanpa evaluasi di 

lapangan.  

Berdasarkan uraian masalah yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian 

terkait efektivitas layanan perpustakaan berbasis inklusi sosial di Perpustakaan 

Daerah Kota Payakumbuh sangat penting untuk dilakukan lebih lanjut karena 

penelitian ini akan mendeskripsikan bagaimana keefektifan layanan perpustakaan 

berbasis inklusi sosial untuk mengevaluasi perpustakaan agar kegiatan inklusi 

sosial yang ada di Perpustaakan Daerah Kota Payakumbuh bisa dilakukan secara 

maksimal.   

Berdasarkan teori efektivitas dan layanan perpustakaan berbasis inklusi 

sosial penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas 
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Layanan Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial di Perpustakaan Daerah Kota 

Payakumbuh”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, maka penulis 

mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: (1) kurangnya kesesuaian 

antara koleksi dengan kebutuhan informasi masyarakat. (2) program yang 

dilaksanakan belum sepenuhnya berbasis pada kebutuhan masyarakat, sehingga 

belum semua program memberikan dampak yang maksimal. (3) program inklusi 

sosial sudah dilaksanakan, namun jangkauannya masih kurang optimal dan belum 

mencakup seluruh masyarakat secara menyeluruh. (4) Sosialisasi program belum 

berkelanjutan, terbukti dari ketidakhadiran beberapa peserta dan partisipasi yang 

masih rendah. (5) Pelaksanaan dan pemantauan program mendapatkan hasil tidak 

semua peserta menerapkan keterampilan yang diperoleh, dengan hanya sedikit 

yang memasarkan produk. Selain itu, pemantauan masih belum terstruktur dan 

berkelanjutan. 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini membutuhkan pembatasan masalah agar penelitian yang 

dilakukan dapat berfokus dan memiliki arah yang jelas, maka pada penelitian ini 

diberikan batasan masalah membahas mengenai efektivitas layanan perpustakaan 

berbasis inklusi sosial di Perpustakaan Daerah Kota Payakumbuh.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: (1) Bagaimana layanan perpustakaan berbasis 

inklusi sosial di Perpustakaan Daerah Kota Payakumbuh? (2) Bagaimana 
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efektivitas pada program layanan perpustakaan berbasis inklusi sosial di 

Perpustakaan Daerah Kota Payakumbuh?  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Mendeskripsikan layanan 

perpustakaan berbasis inklusi sosial di Perpustakaan Daerah Kota Payakumbuh 

(2) Mendeskripsikan efektivitas dari program layanan perpustakaan berbasis 

inklusi sosial di Perpustakaan Daerah Kota Payakumbuh. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Manfaat secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat 

menyumbang dan memperbanyak wawasan ilmu pengetahuan terkait judul 

penelititian yaitu bagaimana efektivitas layanan perpustakaan berbasis inklusi 

sosial, serta dapat dijadikan sebagai bahan rujukan teoritis dan banding kepada 

peneliti lainnya terkait topik penelitian ini dan ingin mengembangkannya pada 

penelitian selanjutnya.  

Manfaat secara praktis: (1) bagi perpustakaan penelitian ini dapat 

memudahkan perpustakaan dalam memaksimalkan layanan perpustakaan berbasis 

inklusi sosial; (2) manfaat secara praktis bagi para pustakawan ialah dapat  

menjadikan penelitian ini sebagai bahan rujukan agar meningkatkan kualitas dari 

layanan perpustakaan berbasis inklusi sosial dan dapat dimanfaatkan sebaik 

mungkin oleh pemustaka serta sebagai bahan masukan dan evaluasi dalam upaya 

peningkatan layanan perpustakaan berbasis inklusi sosial.  
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G. Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini perlunya mengemukakan definisi operasional/batasan 

istilah yang berisi penjelesan mengenai istilah-istilah yang terdapat dalam kata 

yang terkandung dijudul penelitian ini, adapun definisi operasional yang berkaitan 

dengan judul penelitian, pertama perpustakaan umum adalah sumber pusat 

informasi dan sarana pembelajaran bagi semua golongan masyarakat umum yang  

mana penggunanya dimulai dari anak-anak, remaja, dewasa hingga lansia. Kedua, 

layanan Perpustakaan berarti untuk memenuhi kebutuhan informasi penggunanya, 

perpustakaan harus menyediakan bahan pustaka sesuai dengan yang diperlukan 

secara tepat dan akurat, sesuai dengan kebutuhan pemustaka.   

Ketiga, inklusi sosial merupakan sebuah proses untuk dapat memastikan 

bahwa masyarakat yang berisiko terdampak eksklusi sosial mendapat peluang dan 

sumber daya yang sesuai untuk mengikutsertakan diri dalam kehidupan sosial, 

ekonomi, dan budaya, serta untuk menikmati tingkat kualitas hidup juga 

kesejahteraan yang dianggap normal dalam masyarakat di tempat mereka tinggal. 

Hal ini dimaksudkan guna memastikan bahwa mereka lebih berpartisipasi penuh 

dalam pengambilan keputusan yang memengaruhi kehidupan mereka serta dapat 

mengakses hak-hak fundamental yang dimiliki. Keempat, efektivitas ialah 

pelaksanaan kegiatan yang dilakukan secara sistematis dan dapat mencapai tujuan 

yang telah direncanakan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka hasil yang di peroleh dari penelitian adalah sebagai berikut. Pertama, pada 

variabel layanan perpustakaan berbasis inklusi sosial mendapatkan skor rata-rata 

3,42. Skor tersebut tergolong pada kategori “sangat baik” artinya layanan 

perpustakaan berbasis inklusi sosial di perpustakaan daerah Kota Payakumbuh 

dalam kategori sangat baik. Hal ini dilihat dari rata rata setiap indikator, mulai 

dari koleksi, hambatan fisik, kemitraan, program, pelatihan, hingga pemasaran, 

menunjukkan hasil rata-rata yang tinggi. Perpustakaan telah menyediakan koleksi 

yang relevaPn, menciptakan lingkungan yang nyaman, perpustakaan menjalin 

kemitraan dengan berbagai pihak dalam mendukung layanan inklusi sosial dan 

memperluas akses informasi, serta menyelenggarakan program dan pelatihan yang 

bermanfaat bagi pemberdayaan masyarakat. Pemanfaatan media sosial dalam 

pemasaran juga memperkuat dampak pelatihan, meskipun masih dibutuhkan 

pendampingan lanjutan bagi sebagian peserta.  

Kedua, pada variabel efektivitas mendapatkan skor rata-rata 3,42. Skor 

tersebut tergolong pada kategori “sangat baik”. Layanan perpustakaan berbasis 

inklusi sosial sudah efektif, hal ini dilihat dari rata rata setiap indikator mulai dari 

ketepatan sasaran program, sosialisasi program, tujuan hingga pemantauan 

program menunjukkan hasil rata-rata yang tinggi. Program tepat sasaran, 

menyasar kelompok masyarakat seperti perempuan, pemuda, dan pelaku usaha 
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mikro. Sosialisasi dilakukan secara optimal, meningkatkan pemahaman dan 

partisipasi masyarakat. Tujuan program tercapai dengan baik melalui peningkatan 

akses pendidikan, keterampilan, dan kesejahteraan. Pemantauan program berjalan 

efektif dan memastikan layanan sesuai rencana serta memberikan dampak positif 

bagi masyarakat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan dengan judul 

“Efektivitas Layanan Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial di Perpustakaan 

Umum  Daerah Kota Payakumbuh”,  maka penulis ingin memberikan saran 

sebagai berikut. Pertama, Perpustakaan Umum Daerah Kota Payakumbuh 

diharapkan agar dapat meningkatkan bentuk layanan perpustakaan berbasis 

inklusi sosial berdasarkan kebutuhan informasi masyarakat yang selalu berubah 

serta mampu mencukupi tuntutan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna baik 

masa kini dan masa yang akan datang. Kedua, untuk pustakawan Perpustakaan 

Umum Daerah Kota Payakumbuh diharapkan dapat memaksimalkan pelayanan 

kepada masyarakat agar pemustaka merasa nyaman dan ingin kembali mengikuti 

kegiatan inklusi sosial. Ketiga, untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk 

mahasiswa lainnya agar dapat mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi 

terkait dengan layanan perpustakaan berbasis inklusi sosial.  
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